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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam memberi perhatian yang serius dan besar terhadap persoalan 

pendidikan. Secara normatif hal ini tertuang pada ayat yang pertama turun adalah 

iqro’ (perintah membaca), kemudian disusul al-Muddatsir (perintah untuk 

bangkit), serta banyaknya ayat yang mendorong  untuk manusia berpikir. Di 

samping itu, sebagai manifestasi semangat belajar, Rasulullah memerintahkan 

kaum muslimin untuk berkuda, berenang dan memanah sebagaimana sabdanya: 

“Ajarilah anak-anak kalian berkuda, berenang dan memanah” (Riwayat Sahih 

Bukhari/Muslim) 

Namun demikian sebagai agama yang dianut  secara mayoritas, Islam—Al-

Quran dan Hadits, belum sepenuhnya menjadi pijakan dan sumber dalam 

pendidikan di Indonesia secara deduktif, dan belum menjadi tempat untuk 

konfirmasi/klarifikasi aneka persoalan yang ada secara induktif. Artinya Islam 

mayoritas secara sosiologis-kuantitatif tapi minoritas dalam kualitas dan penataan 

sistem kependidikan. Kondisi yang berseberangan secara diametral ini tampak 

pada sistem pendidikan nasional yang sekuler-materialistik. Ini dibuktikan, 

misalnya pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003 Bab VI tentang jalur, jenjang dan jenis pendidikan bagian kesatu (umum) 

pasal 15 yang berbunyi: Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, 

akademik, profesi, advokasi, keagamaan, dan khusus.  

Undang-Undang ini menampakkan dengan jelas tentang dikotomi 

pendidikan, yaitu pendidikan agama dan pendidikan umum. Padahal sistem 
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pendidikan yang dikotomik terbukti gagal melahirkan manusia saleh yang 

berkepribadian Islam sekaligus mampu menjawab tantangan perkembangan 

melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Secara objektif sekularisasi 

ini membuahkan pengelolaan pendidikan agama melalui madrasah, institut 

agama, dan pesantren yang dilakukan oleh Departemen Agama. Sedangkan 

pendidikan  umum dikelola di sekolah dasar, sekolah menengah, kejuruan serta 

perguruan tinggi umum yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional.  

Sekulerisasi ini jelas tidak mampu mewujudkan anak didik yang sesuai 

dengan tujuan dari pendidikan nasional, yaitu mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.   

 Kenyataan di atas menegaskan bahwa sekulerisasi dimulai dari atas 

(pemerintah) melalui narasi-narasi normatif yang tertuang dalam dokumen resmi 

yang berdampak pada cara pandang masyarakat. Akibatnya, masyarakat tidak 

mudah untuk memilih yang dapat memenuhi kedua-duanya (umum dan agama). 

Sehingga selalu saja ada resiko dari setiap pilihan itu. Mereka yang 

menyekolahkan anaknya ke sekolah umum berisiko minim pemahaman 

keagamaanya. Demikian pula sebaliknya, orang tua yang memberi perhatian 

serius pada pemahaman keagamaan mengorbankan kesempatan anaknya untuk 

tidak mendapatkan wawasan yang umum untuk menghadapi tantangan zaman 

yang sangat kompleks. Padahal secara konseptual pendidikan Islam itu integral, 

tidak memisah-misahkan ilmu umum dan ilmu agama, duniawi dan ukhrawi. 
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 Pemahaman yang sekuler itu tentu tidak mungkin dibiarkan terus tumbuh, 

selain  karena menyebabkan peserta didik yang tidak utuh, juga karena salah satu 

potensi yang ada di dalam diri peserta didik tidak berkembang dengan baik. 

Dalam konteks ini perlu upaya yang serius untuk terus mensosialisasikan 

pendidikan yang integratif yang seharusnya ada di Negara yang mayoritas 

menganut Islam ini.  

Dunia pendidikan semestinya menyadari bahwa hasil pendidikan dengan 

paradigma yang sekulesristik ini telah menghasilkan peserta didik yang pemikiran 

dan orientasinya sekuler pula. Artinya pendidikan saat ini ‘menikmati’ buah dari 

upaya dan konsep yang telah ditanam. Di mana orientasinya berupa gelar 

kesarjanaan, jabatan, kekayaan atau nilai materi yang telah dikeluarkan. 

Sementara agama ditempatkan pada posisi bontot dan yang sangat individual. 

Nilai-nilai agama dirasa tidak patut atau tidak perlu dijadikan sebagai standar 

penilaian.   

Padahal sistem pendidikan menempati posisi penting dalam dataran 

normatif sebagai pijakan dalam menggerakkan seluruh sektor pendidikan dalam 

masyarakat dan negara. Dalam sistem sekuler, aturan-aturan, pandangan dan nilai-

nilai Islam memang tidak pernah secara sengaja digunakan untuk menata berbagai 

bidang, termasuk bidang pendidikan, sebagaimana Barat yang menempatkan 

agama pada tataran individual-privat. Dampaknya ternyata, lahirnya tatanan yang 

jauh dari nilai-nilai agama, ekonomi yang kapitalistik, politik yang oportunistik 

dan transaksional, orientasi hidup yang hedonistik, dan hubungan sosial yang 

individualistik. 
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 Akibat dari pendidikan yang sekularistik ini  dalam konteks kependidikan 

adalah tidak berfungsinya guru/dosen dan tidak maksimalnya proses belajar 

mengajar tampak dari peran guru yang sekadar berfungsi sebagai pengajar dalam 

proses transfer of knowledge, tidak sebagai pendidik yang berfungsi dalam 

transfer of personality ilmu pengetahuan dan kepribadian.  

Selain itu, sebagai bagian dari proses Pendidikan, lemahnya pengawasan 

terhadap pergaulan anak dan minimnya teladan dari orang tua dalam sikap 

keseharian terhadap anak-anaknya juga semakin memperburuk dunia pendidikan. 

Dan lingkungan di mana masyarakat menjadi pendidik di luar sekolah dan rumah 

pun tidak menjalankan fungsinya dengan baik sebagai pendidik—sekali lagi 

karena mental individualistik sebagai konsekuensi pandangan yang sekuleristik. 

Lihatlah berita-berita pada media masa yang cenderung mempropagandakan hal-

hal negatif seperti pornografi, kekerasan, elite bangsa yang korup, dan lain-lain.   

Oleh karena itu, penyelesaian problem pendidikan yang mendasar harus 

dilakukan pula secara serius dan fundamental. Pendidikan yang integral mesti 

menjadi tawarannya, yaitu harus melibatkan tiga unsur pelaksana: yaitu keluarga, 

sekolah/kampus dan masyarakat. Dalam konteks ini pendidikan nasional perlu 

membangun pendidikan dengan paradigma Islam, yang tampak pada kurikulum 

yang berparadigma Islam, para pendidik yang profesional, amanah dan ikhlas, 

proses belajar mengajar secara islami, serta lingkungan dan budaya pendidikan 

yang kondusif bagi pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.     

HAMKA adalah di antara para tokoh muslim yang memberi perhatian 

pada persoalan pendidikan yang integratif ini. Dalam konteks ini, HAMKA 

mencoba membangun proses pengajaran dan pendidikan dalam sebuah 
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pemahaman yang integratif. Dalam pandangannya, proses pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada hal-hal yang bersifat material-duniawi. Karena menurutnya 

pendekatan ini tidak akan membawa manusia kepada kebahagiaan rohani. 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat mengintegrasikan potensi 

fitrah-Nya yang tinggi dengan potensi akal pikiran, perasaan dan sifat-sifat 

kemanusiaannya yang lain secara serasi dan seimbang. Melalui integrasi kedua 

unsur potensi tersebut, maka peserta didik akan mampu mengetahui rahasia Al-

Quran dan Al-Hadits serta alam semesta.   

Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) merupakan salah satu 

tokoh muslim berpengaruh di abad ke-20.1 Ada kurang lebih 118 karya HAMKA 

yang dipublikasikan, baik tentang agama, pendidikan, sosial, maupun 

kebudayaan. Di antara karya besarnya  adalah: Tafsir Al-Azhar, Tenggelamnya 

Kapal Van der Wijk, Di Bawah Lindungan Ka’bah, Merantau ke Deli, Lembaga 

Budi, Lembaga Hidup, Falsafah Hidup, dan lain-lain.2 

 Sebagai bagian dari pemikir muslim berpengaruh, pikiran-pikiran 

HAMKA tentang pendidikan Islam belum banyak diintrodusir. sebagaimana 

kejuangannya yang juga kurang dikenal.3 Dalam konteks ini, karya-karya 

HAMKA dapat menjadi media untuk mengetahui pikiran-pikirannya tentang 

pendidikan Islam, dalam upaya memperkaya khazanah bagi pendidikan Islam, 

pada khususnya, dan khazanah pendidikan secara umum di Indonesia. 

   

 
1 Sofyan Saad, Dari 100 Seratus Tokoh Pemimpin Dunia Islam Abad 20, dalam BUYA HAMKA, 

Jakarta: UHAMKA Press, 2008 
2 Ibid.  
3Azyumardi Azra, Pahlawan Nasional dan Pejuang, makalah disampaikan dalam Orasi 

Penganugerahan Gelar Pahlawan Buya HAMKA di Kampus UHAMKA, pada tanggal 12 

November 2011 
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B. Perumusan dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas, tampaklah bahwa HAMKA memiliki 

pemikiran dalam pendidikan Islam. Pemikiran-pemikiran itu tampak pada karya-

karya HAMKA dan aktivitasnya di organisasi kemasyarakatan. Masalah utama 

yang akan diangkat dan menjadi pembahasan dalam penelitian ini pemikiran 

HAMKA yang ada pada karya tulis dan ceramah-ceramahnya.  

Sehubungan dengan luasnya cakupan pemikiran HAMKA dalam hal 

pendidikan, maka penelitian ini difokuskan pada komponen pendidikan Islam, 

yaitu tujuan, metode, kurikulum, pendidik, peserta didik, hubungan pendidik dan 

peserta didik. 

Adapun rumusan pertanyaan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pendidikan Islam menurut HAMKA? 

2. Sejauhmana keistimewaan/keunggulan konsep pendidikan HAMKA?  

  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan uraian di atas, maka penelitian ini secara spesifik 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui secara mendalam tentang konsep pendidikan Islam 

menurut HAMKA. 

2. Menjelaskan keistimewaan/keunggulan pendidikan Islam menurut 

HAMKA. 

 

D. Metodologi Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan kajian pustaka (library research) dengan metode deskriptif analitis, 

suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 

sekarang.4 Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.  Dalam konteks ini yang 

menjadi sumber-sumber utamanya adalah karya-karya HAMKA, seperti Lembaga 

Hidup, Falsafah Hidup, dan lain-lain  dengan menggunakan pendekatan analisis 

isi (content analysis). Sedangkan untuk sumber sekunder adalah karya-karya tulis 

lain yang berhubungan HAMKA. Setelah menentukan tema yaitu, tema 

pendidikan Islam dalam karya HAMKA, lalu penulis menganalisa isi buku 

berdasarkan tema-tema itu. Untuk menambah perspektif terhadap karya HAMKA, 

penulis akan memperkaya analisa itu dengan menjelaskan biografi kehidupan 

HAMKA.  

 

E. Penelusuran Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa buku atau karya tulis yang relevan adalah Hati dalam Tafsir Al-

Azhar, karya Jejen, Disertasi di UIN Jakarta yang membahas tentang pengertian, 

fungsi, kandungan dan sifat hati menurut HAMKA, Pemikiran Tasawuf HAMKA, 

karya Nurwahidin, sebuah disertasi di UIN Jakarta yang membahas pemikiran 

tasawuf HAMKA yang menurut penulis ada hubungannya dengan pendidikan 

islam. 

 
4M. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988, hlm.63 
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Selain itu, karya Abdul Chair yang berjudul Pemikiran HAMKA dalam 

bidang Akidah, Tasawuf, dan sosial politik, yang merupakan disertasi di UIN 

Jakarta, yang juga penulis anggap ada relevansinya dengan pendidikan Islam yang 

akan dibahas oleh penulis.  

Sebatas penelusuran penulis, belum ada yang menulis pemikiran HAMKA 

tentang pendidikan Islam. Berikut ini adalah karya-karya yang membahas tentang 

HAMKA: Jejen, yang menulis tentang Hati Dalam Tafsir Al-Azhar Hamka, 

Suja’it, Ahmad, Konsep Khilafah dalam Tafsir Sayyid Quthb dan Tafsir HAMKA, 

Nazar, Muhammad, Intelektualitas Dakwah Prof. Dr. Hamka: Kajian tentang 

Konsep dan Pendekataan, Abd. Khair, Pembaharuan Pemikiran HAMKA dalam 

Aqidah, Tasawuf, dan Sosial Politik, Ahmad EQ, Nurwajah, Pemahaman 

HAMKA dan TM Hasbi Ash-Shidiqi mengenai ayat yang berkaitan dengan 

Politik, Ekonomi, dan Ilmu Pengetahuan, Utang Ranuwijaya, Hadis-hadis pada 

Kitab Tafsir Al-Azhar HAMKA: Analisis Sanad pada Ayat-ayat Hukum bidang 

Perkawinan, Nurwahidin, Kritik dan Konsep Pemikiran Tasawuf menurut 

HAMKA, Nurwahidin, Pemikiran Tasawuf HAMKA, Yasin, Siti Fatimah, Tasawuf 

Modern: Kajian tentang Corak Pemikiran Tasawuf  HAMKA, Azwar, Alfi Julian, 

Dimensi Tasawuf dalam Karya HAMKA: Analisis Roman “Di Bawah Lindungan 

Ka’bah” dan “Tenggalamnya Kapal Van Der Wijck” 

Sejauh penelusuran penulis, belum ada yang menulis pemikiran HAMKA 

tentang pendidikan Islam secara khusus. Meskipun ada, misalnya buku yang 

ditulis oleh Samsul Nizar yang membincang tentang pendidikan HAMKA, 

menurut penulis bersifat umum.5 

 
5 Samsul Nizar, Membincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA, Jakarta: Kencana, 

2008, hlm.63 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman, penelitian ini diletakkan ke dalam 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, 

penelusuran hasil penelitian yang relevan, dan sistematika penulisan. Kemudian 

akan dijelaskan juga bagaimana penelitian ini dilakukan agar sesuai dengan 

tujuan. 

Bab II Merupakan penjelasan tentang teori pendidikan. Bagian ini akan 

menjelaskan tentang pengertian pendidikan, pendidikan Islam, dasar dan tujuan 

pendidikan Islam, kurikulum pendidikan Islam, proses pendidikan Islam yang 

meliputi metode pendidikan Islam, pendidik, peserta didik, dan hubungan antara 

pendidik dan peserta didik.   

Bab III Studi obyek penelitian. Bagian ini akan menjelaskan HAMKA 

yang meliputi; latar belakang penulis dan kondisi sosiologis yang meliputinya, 

analisa terhadap isi karya-karya HAMKA, dan berbagai hal yang berkenaan 

dengannya. Dengan kata lain, bagian ini adalah penjelasan deskriptif seluas-

luasnya berkenaan dengan obyek penelitian, yaitu karya-karya HAMKA, kiprah 

HAMKA di masyarakat.  

BAB IV memaparkan pembahasan hasil penelitian dalam hal ini adalah 

pemikiran pendidikan Islam HAMKA. Pada bagian ini akan dilakukan 

sistematisasi dan katagorisasi berkenaan dengan karya-karya HAMKA secara 

deskriptif. Pada bagian ini penjelasan deskriptif tersebut akan dianalisa secara 



10 
 

mendalam sehingga ditemukan dengan jelas konsep dan pendidikan Islam dalam 

karya-karya HAMKA yang berkaitan dengan pendidikan Islam, defeinisi 

pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, program/kurikulum pendidikan Islam, 

proses pendidikan Islam yang meliputi metode pendidikan Islam, pendidik, 

peserta didik, dan hubungan antara pendidik dan peserta didik.  Dan konsep 

HAMKA tentan evaluasi pendidikan Islam. 

BAB V membahas tentang keistimewaan konsep HAMKA  tentang 

pendidikan Islam dan relevansinya dengan pendidikan saat ini.  

Bab VI adalah penutup. Bagian ini berupa kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian ini. Kesimpulan yang merupakan catatan-catatan dari pembahasan, 

sedangkan saran adalah usulan-usulan untuk stakeholders dunia pendidikan 

(masyarakat, pendidik, pemangku kebijakan)  berdasarkan pada hasil 

pembahasan. 

 

 

 

 

 


